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kkonomi Global masih belum Ramah hingga 2024

BANK Indonesia memprediksi
ekonomi global masih belum
ramah hingga 2024, Pertum-
buhan ekonomi dunia pada
2024 diperkirakan hanya tum
buh 2, 7% dan naik sedikit jadi
2,8% pada 2024,

“Selain itu juga terjadi
pergeseran sumber-sumber
pertumbuhan, terutama di
negara-negara mitra dagang
utama Indonesia, seperti
Amerika Serikat yang pertum-
Buhan ekonominya turun dari
1, 6% ke 0,8%," kata Gubernur
Bank Indonesia Perry Warjiyo
dalam rapat kerja dengan

Komisi X1 DPR di jakarta,
kemarin.,

Berbeda dengan Amerika
Serikat,_sambungnya, per:
tuwmbubhan ekonomi Tiongkok
diperkirakan mumbuh 5% pada
2023 dan 4.6% pada 2024.
Negara yang |'li't'till11hl|]1<'|ll
ekonominya masih agak bagus
jalah India yang diperkirikan
tumbub 6,2% pada 2023 dan
akan menjadi 6% pada 2024.

“Ini membert sinyal ke In-
donesia untuk lehih banyak
mengandalkan sumber per-
tumbuhan dalam negerd, kon
sumsi. dan investasi untuk

mendukung pertumbuhan
ekonomi,” kata Perry:

Inflasi dunia, lanjut Perry,
diperkirakan-masih menjadi
momok hingga 2024, Secara
global, inflasi masih diperkis
riakan tinggi, yakni S;6%. Di
negara majprinflasi ratgscata
4,2% dan negara berkembang
sobesar G9%,

Inflas untuk negara-negara
maju, seperti Amerika Serikat
masih akan terus tnggn se-
panjang 2024, bahkan hingga
akhir 2024 diperkirakan akan
masih sekitar di 2.4%.

Di kesempatan terpisah,

Presiden Joke Widodo menyo-
roti masih tingginya inflasi di
15 provinst dan kabupaten)
kota karena inflasinya di atas
tingkat nasional meski sudah
di'bawiah 5%,

Kelima belas provinsi terse-
butialah Maluku, fJawa Timur,
Kalimantan Barat, Daerah
Istimewa Yogyakarta, Papua
Barat, Nusa Tenggara Timur,
Maluku Urara, Kalimantan
Selatan, Merauke, Manolkwari,
Mimika, Surabaya, Pontianak,
Ambon, dan Banjarmasin.

“Ini yang perlu mendapat
perhatian meski saya tetap

menyampaikan terima kasih
karena (laju intlasinyal sudah
di bawah 5%." kata Jokowi
dalam Rapat Koordinasi Na
sional Fengendalian Inflasi
2023 di Istana Negara Jakarta,
kemarin.

Sebelumnya, Presiden
Jokowi mengapresiasi intlasi
Indonesia pada Juli 2023 ter
kendali di anghka 3.08% dan
tercatat lebih rendah dari
inflast Amerika Serikat. Presi
den menckankan pentingnya
mengendalikan inflasi selain
meningkatkan pertumbuhan
ekonomi negara, (TryAntyL-2)



